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Abstrak
Penelitian ini merupakan studi kasus observasional dengan 9 Sektor Ekonomi di
Provinsi Sumatera Utara, dengan jangka waktu 5 tahun (2003-2014). Obyek
penelitian terdiri dari 3 variabel, yaitu: Investasi Domestik, Investasi Asing dan
Tenaga Kerja. Hipotesis, diharapkan tiga variabel yang secara kolektif
mempengaruhi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Sumatera Utara. Data
sekunder diperoleh dari publikasi hasil survei terkait dengan Statistik Indonesia
(BPS) dengan time series 2003-2014, sehingga membentuk data neraca
dikumpulkan, karena variabel data di seluruh waktu dan di berbagai tersedia
dengan total 108 penampang Data. Analisis data menggunakan regresi linier log
dengan bantuan uji statistik program aplikasi E-views 6.0 menggunakan metode
regresi Fixed Effect Model terpilih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
tiga variabel diduga mempengaruhi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di
Sumatera Utara, dengan asumsi kondisi ceteris paribus bahwa: Investasi, Tenaga
Kerja  berpengaruh positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di
Sumatera Utara. Persentase Investasi Domestik, Investasi Asing dan Tenaga Kerja
berpengaruh positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di
Sumatera Utara.
Kata Kunci: PDRB, Investasi Domestik, Investasi Asing dan Tenaga Kerja Fixed








melakukan pembangunan di berbagai
bidang, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.
Keberhasilan dalam
pembangunan ekonomi dapat dilihat
dari kenaikan PNB (Produk Nasional
Bruto), untuk keberhasilan tersebut
dibutuhkan kerjasama yang baik antar
lapangan  usaha perekonomian.
Pembangunan merupakan
suatu proses perbaikan yang
dilakukan secara terus menerus
(berkesinambungan) pada suatu
masyarakat atau system sosial secara
keseluruhan untuk mencapai sebuah
kehidupan yang lebih baik.1
1 Todaro, Michael P. Pembangunan
Ekonomi di Dunia Ketiga
(Jakarta:Erlangga,2006).
Analisis Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Di Sumatera Utara (Dewi Maharani)
33
Pembangunan merupakan proses
perubahan sistem yang direncanakan
kearah perbaikan yang orientasinya
pada pembangunan bangsa dan social
ekonomis. Untuk mewujudkan
pembangunan bangsa diperlukan pilar




pendapatan nasional juga untuk
meningkatkan pendapatan
produktivitas. Peningkatan
produktivitas tercermin melalui laju
pertumbuhan ekonomi.
Keberhasilan pertumbuhan,
tidak dapat dipisahkan dari
meningkatnya investasi. Investasi
adalah kata kunci penentu laju
pertumbuhan ekonomi, karena
disamping akan mendorong kenaikan
output secara signifikan, juga secara
otomatis akan meningkatkan
permintaan input, sehingga pada
gilirannya akan meningkatkan
kesempatan kerja dan kesejahteraan









tidak lepas dari distribusi dan alokasi
2 Makmun dan Akhmad Yasin.
Pengaruh Investasi dan Tenaga Kerja
Terhadap PDB Sektor Pertanian. (Kajian
Ekonomi dan Keuangan ,2003)
investasi antar daerah. Dalam
kaitannya tidak perlu dipisahkan
investasi dari pihak swasta ataupun
pemerintah, mengingat faktor-faktor
yang menentukan lokasi kedua jenis
investasi tersebut tidak selalu sama.
Pada umumnya kedua jenis
investasi tersebut akan dapat
menambah kesempatan kerja dan
mengatasi masalah-masalah ekonomi
dan sosial seperti kemiskinan,
pengangguran dan sebagainya.3
Keterkaitan investasi dengan masalah
sosial dalam beberapa tahun dapat
dilihat dalam tabel 1.1:
3 Mankiw, N. Gregory. 2003. Teori
Makro Ekonomi (Edisi Kelima), (Jakarta:
Erlangga,2003)
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Tabel 1.1
Realisasi Investasi Penanaman Modal Domestik























































2003 13,500.00 - - - - - - - - 13,500.00





6 2,068.00 50,000.46 500.00 510.00 490.00 716,400.64
2006 51.60 10,786.00
746,925.
46 1,000.25 758.00 35,000.49 738.00 1,000.00 1,000.00 797,259.80
2007 3,000.00 638.00
150,000.
























0 500290.8 60,423.56 3,451.00 6,000.20 35,383.09
1,421,343.
91
2012 - - - - - 15,139.15 - 8,562.52 - 23,701.67
2013 640,476.40 22,800.00
898,729.










Sumber: Badan Penanaman Modal dan Promosi Provinsi Sumatera Utara
4 Badan Penanaman Modal dan Promosi Provinsi Sumatera Utara
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Tabel 1.2
Realisasi Investasi Penanaman Modal Asing































































2003 507.3 80.0 14.0 6,672.0 70,000.8 315.0 416.0 3,000.9 1,000.0 82,005.9
2004 600.0 32.0 750.2 50.0 150.0 30.0 20.0 100.0 150.0 1,882.2
2005 5,500.0 224.58 21,865.9 293.1 27,000.0 21,500.0 2,695.0 5,224.6 22,908.4 106,987.0





2 1,000.0 7,000.0 4,000.0 200.0 65.0 23,200.0 230,203.6
2008
37,000.
0 31,950.0 57,000.0 450.0 21,500.0 61,100.0 4,500.0 5,076.0 36,600.0 255,176.0
2009
57,915.
5 3,050.0 36,370.4 2,000.0 44,600.0
700,006.
4 1,000.0 6,033.1 89,321.1 940,296.5
2010
13,500.





8 69,584.5 134.5 100.0 6,600.0 53.7 22,084.9 259,292.3 658,466.7
2012 7,000.0 10,000.0
200,165.


















0 16,267.40 30,819.70 80,314.50 550,835.1
Sumber: Badan Penanaman Modal dan Promosi Provinsi Sumatera Utara
5 Badan Penanaman Modal dan Promosi Provinsi Sumatera Utara
Intiqad Vol. 8 No. 2 Desember 2016: 32 - 46
36
Perkembangan jumlah tenaga kerja di Sumatera Utara disajikan dalam bentuk table
1.3 berikut ini:
Tabel 1.3













































































































































2014 2,500,956.00 32,463.00 461,372.00 17,213.00
376,642.0
0 1,180,919.00 285,409 121,222 905,175 5,881,371
Sumber: BPS Sumatera Utara
6 BPS Sumatera Utara
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Tabel 1.4
PDRB Sumatera Utara berdasarkan Sektor Ekonomi























































































21 465,42 1 009,92 20 337,03 681,20 4 883,08 15 230,32 6 702,18 5 077,30 7 942,51
83 328,9s5 82 675,24
2004
22 724,49 1 119,58 22 470,57 738,31 6 085,61 17 095,26 8 259,20 5 977,57 8 876,81
93 347,40 92 698,98
2005
22 191,30 1 074,75 21 305,37 716,25 5 515,98 15 984,93 7 379,92 5 440,50 8 288,79
87 897,79 87 240,28
2006
20 689,49 1 130,65 19 298,65 660,80 4 536,03 14 353,39 5 905,55 4 749,77 7 481,69
78 805,61 77 995,38
2007
23 856,15 1 229,05 23 615,20 739,92 6 559,30 18 386,28 9 076,56 6 720,62 9 609,20
99 792,27 99 085,67
2008
25 300,64 1 304,35 24 305,23 772,94 7 090,65 19 515,52 9 883,24 7 479,84 10 519,96
106 172,36 105 431,88
2009
26 526,92 1 322,98 24 977,11 816,00 7 554,36 20 575,43 10 630,44 7 939,21 11 216,75
111 559,22 110 850,71
2010
27 875,20 1 400,65 26 105,21 873,64 8 066,15 21 914,84 11 633,90 8 795,15 11 976,16
118 640,90 117 901,00
2011
29 376,58 1 494,85 26 548,66 943,75 8 754,63 23 693,43 12 676,43 9 992,49 12 969,81
126 450,62 125 668,40
2012
30 778,67 1 525,32 27 513,09 976,09 9 348,16 25 406,77 13 856,60 11 111,51 13 947,74
134 463,95 133 705,30
2013
32010,15 1608,89 28615,62 1010,40 10018,5
0
27384,48 14911,54 12034,81 14942,74
142537,12 141768,86
2014
235527.40 1460.60 24112.76 958.63 7994.65 22514.46 11013.60 8773.60 13496.40
113852.11 112552.05
Sumber/Source : BPS Provinsi Sumatera Utara/BPS Statistics of Sumatera Utara Province
7 BPS Provinsi Sumatera Utara/BPS Statistics of Sumatera Utara Province
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Investasi di Sumatera Utara setiap
tahunnya mengalami naik turun di
sebabkan kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap investasi sehingga
hal tersebut menjadi kendala utama.
Indonesia sebagai Negara berkembang
mengahadapi berbagai permasalahan
dalam pembangunan ekonomi. Salah
satunya adalah jumlah angkatan kerja
yang terus meningkat yang tidak
sebanding dengan pertumbuhan sektor-
sektor pembangunan.8
Tenaga kerja dipandang sebagai
suatu faktor produksi yang mampu
untuk meningkatkan daya guna faktor
produksi lainnya (mengolah tanah,
memanfaatkan modal dsb) sehingga
perusahaan memandang tenaga kerja
sebagai suatu investasi dan banyak
perusahaan yang memberikan
pendidikan kepada karyawannya
sebagai wujud kapitalisasi tenaga kerja.
Untuk mengatasi keseimbangan antara
penawaran dan permintaan tenaga
kerja, maka salah satu tujuan
pembangunan nasional adalah
perluasan kesempatan kerja yang dapat
dilakukan melalui peningkatan
investasi.
Berdasarkan tabel 1.1. dan 1.2
Bahwasannya investasi terbesar di
sumatera utara terjadi pada tahun 2009,
8Tambunan,Tulus. Perekonomian
Indonesia: Teori dan temuan empiris, (Jakarta:
Ghalia Indonesia,2001)
2013 dan 2014, dan itu semua
mempengaruhi atau meningkatnya
tenaga kerja. Peningkatan tenaga kerja
akan menghasilkan peningkatan PDRB
di Sumatera Utara, dan dapat dilihat
pada tabel 1.4, dimana pada tahun
2009, 2013 dan 2014 PDRB juga naik.
Artinya semakin naik investasi akan
membawa dampak yang positif pada
penyerapan tenaga kerja dimana
pemilik modal akan membuka peluang-
peluang kerja sehingga menghasilkan
PDRB. Penyerapan tenaga kerja
terbesar ada pada sektor Pertanian,
Perkebunan, Kehutanan, Perburuan dan
Perikanan. Tenaga kerja dipandang
suatu faktor produksi yang mampu
meningkatkan daya guna faktor
produksi. Sedangkan berdasarkan tabel
1.4 dibawah bahwasannya ada tiga
sektor penyumbang PDRB di Sumatera
Utara terbesar adalah sektor
Perkebunan, Kehutanan, Perburuan dan
Perikanan, sektor industri dan sektor
perdagangan.
Sehubungan hal diatas maka
perlu dilakukan suatu penelitian
terhadap pengaruh investasi dan tenaga
kerja terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di Sumatera
Utara.
B. Tinjauan Pustaka
Teori ekonomi mengartikan atau
mendefinisikan investasi sebagai
”pengeluaran-pengeluaran untuk
membeli barang-barang modal dan
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peralatan-peralatan produksi dengan
tujuan untuk mengganti dan terutama
menambah barang-barang modal dalam
perekonomian yang akan digunakan
untuk memproduksikan barang dan jasa
di masa depan” . 9
Kegiatan investasi
memungkinkan suatu masyarakat terus
menerus meningkatkan kegiatan
ekonomi dan kesempatan kerja,
meningkatkan pendapatan nasional dan
meningkatkan taraf kemakmuran
masyarakat. Peranan ini bersumber dari
tiga fungsi penting dari kegiatan
investasi, yakni (1) investasi merupakan
salah satu komponen dari pengeluaran
agregat, sehingga kenaikan investasi
akan meningkatkan permintaan agregat
, pendapatan nasional serta kesempatan
kerja; (2) pertambahan barang modal
sebagai akibat investasi akan
menambah kapasitas produksi; (3)
investasi selalu diikuti oleh
perkembangan teknologi. 10
Menurut teori Klasik bahwa
investasi merupakan suatu pengeluaran
yang dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk
menigkatkan produksi. Jadi investasi
merupakan pengeluaran yang akan
menambah jumlah alat-alat produksi
9 Glasson, John. Ekonomi
Pembangunan.( Jakarta: FE UI,1997)
10 Sukirno, Sadono. Pengantar Teori
Makro Ekonomi. (Jakarta : Rajagrafindo
Persada, 2003).
dalam masyarakat dimana pada
akhirnya akan menambah pendapatan,
sehingga Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) meningkat. 11Investasi
juga sebagai sarana dan motivasi dalam
pelaksanaan pembangunan ekonomi
khususnya dalam upaya memperluas
penggunaan tenaga kerja dalam
meningkatkan produksi (output). Kaum
Klasik menganggap akumulasi capital
sebagai suatu syarat mutlak bagi
pembangunan ekonomi. Maka dengan
adanya pembangunan ekonomi
diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan. Jadi secara tidak langsung
dapat dikatakan bahwa dengan
melakukan penanaman modal maka
dapat meningkatkan PDRB (Boediono,
1998).
Tenaga kerja adalah penduduk
pada usia kerja yaitu antara 15-64
tahun. Penduduk dalam usia kerja ini
dapat digolongkan menjadi dua yaitu
angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja. Yang dimaksud dengan angkatan
kerja adalah bagian dari tenaga kerja
yang terlibat atau masih berusaha untuk
terlibat dalam kegiaatan produktif yang
menghasilkan barang dan jasa. 12
Angkatan kerja adalah
penduduk yang belum bekerja namun
siap untuk bekerja atau sedang mencari
11 Sukirno, s, Makroekonomi,  Teori
dan Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2008)
12 Suparmoko, M. Ekonomi
Pembanguna. (Jakarta : BPEE,2002)
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pekerjaan pada tingkat upah yang
berlaku. 13Angkatan kerja terdiri atas
golongan yang bekerja , dan golongan
yang menganggur dan mencari
pekerjaan.14
Product Domestic Regional
Bruto (PDRB) suatu daerah
menggambarkan pertumbuhan ekonomi
pada daerah tersebut. Dengan melihat
angka PDRB pada suatu daerah
memberikan gambaran pelaksanaan
pembangunan yang telah dicapai.
Pengukuran laju pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) total
atau pun per sector, akan lebih baik jika
menggunakan perhitungan dengan
berdasarkan harga konstan. Karena
dengan menggunakan harga konstan
pengaruh naik atau turunnya tingkat
harga setiap tahun atau tingkat inflasi
dapat dihilangkan sehingga
perhitungannya menjadi lebih riil.
C. Metode Penelitian
Jenis dan Rancangan dalam
penelitian ini adalah investasi dan
tenaga kerja serta pertumbuhan
ekonomi Provinsi Papua selama periode
2003-2014. Investasi yang diteliti
adalah dalam bentuk penanaman modal,
13 Suparmoko, M. Ekonomi
Pembanguna. (Jakarta : BPEE,2002)
14 Simanjutak,Payaman,J. Pengantar
Ekonomi Sumber Daya Manusia Edisi
Kedua.(Jakarta:Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia,1998)
baik dalam negeri (PMDN) maupun
asing (PMA) sedang pertumbuhan
ekonomi diukur dengan nilai PDRB.
Adapun lokasi penelitian yang
menjadi objek bagi penelitian ini adalah
Sumatera Utara.Penelitian ini
menggunakan data time series (runtun
waktu) tahunan dari tahun 2003 sampai
2014.
Variabel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN), Penanaman Modal
Asing (PMA) dan Tenaga Kerja sebagai
variabel indenpenden dan Variabel
Pendapatan Domestik Regional Bruto
(PDRB) sebagai variabel dependen.
Model Analisis pengaruh
investasi dan tenaga kerja terhadap
PDRB Sumatera Utara menggunakan
data panel atau pooled data yang
merupakan kombinasi dari data yang
disusun berdasarkan urutan waktu.
Penelitian ini menggunakan analisis
pendekatan secara sederhana
menggabungkan seluruh data time
series dan cross-section dengan
mengestimasi data panel, dengan
persamaan sebagai berikut : 15
Y=f(X1,X2,X3)        ..................(3.1)
Dari persamaan (3.1) dan (3.2)
15 Gujarati, Damodar. Ekonometri
Dasar , (Jakarta, Erlangga,2004)
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diperoleh :
Y = A X1β1 X2 β2 X3β3 .............(3.2)
Regresi data panel dapat
dimodelkan sebagai berikut :
Yit = α + αi + Xit β + Eit . … (3.3)
Dimana:
α = Konstanta
β = Vektor berukuran P x 1
merupakan parameter hasil estimasi
Xit = Observasi ke-it dari P variabel
bebas
αi = efek individu yang berbeda-
beda untuk setiap individu ke-i
Eit = error regresi seperti halnya
pada model regresi klasik.
Berdasarkan persamaan (3.1),(3.2),
(3.3),(3.4), diperoleh model data panel
di formulasikan , sebagai berikut:
Y (PDRB) = α + β1 X1 + β2 X2 +
β3 X3 + ℮i………………….(3.4)
Dimana :
Y (PDRB) : PDRB Sumatera Utara
X1 : Investasi Domestik
X2 : Investasi Asing
X3 : Tenaga Kerja
β1, β2, β3 : Koefisien masing-
masing variabel
α : Konstanta
℮i : Error term
Untuk memudahkan dalam pengolahan
data tersebut maka sebagai alat analisis
yang digunakan dalam mengolah data
adalah program eviews versi 6.
Untuk memilih model mana
yang paling tepat digunakan untuk
pengolahan data panel, maka terdapat
beberapa pengujian yang dapat
dilakukan, antara lain:16
a. Chow Test adalah pengujian
untuk memilih apakah model yang
digunakan Pooled Least Square
Model/Common Effect Model atau
Fixed Effect Model. Dalam pengujian
ini dilakukan dengan hipotesis sebagai
berikut:
Ho : Pooled Least Square
Model/Common Effect Model
Ha : Fixed Effect Model
Jika chi square > 0.05 maka Ho ditolak
Jika chi square < 0.05 maka Ho
diterima
Dasar penolakan terhadap
hipotesis nol tersebut adalah dengan
menggunakan F Statistik. Dimana
pengujian ini mengikuti distribusi F
yaitu F K (N –1, NT –N –K). Jika nilai
chow statistics (F statistic) hasil
pengujian lebih besar dari F tabel, maka
cukup bukti bagi kita untuk melakukan
penolakan terhadap H0 sehingga model
yang kita gunakan adalah Fixed Effect
Model, begitu juga sebaliknya.
b. Hausman Test adalah pengujian
statistik sebagai dasar pertimbangan
16 Rosadi, Dedi. Ekonometrika dan
Analisis Runtun Waktu Terapan Dengan
Eviews. Kajian Ekonomi, Bisnis dan Keuangan.
(Yogyakarta : CV. Andi Offset,2011)
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kita dalam memilih apakah
menggunakan Fixed Effect Model atau
Random Effect Model. Pengujian ini
dilakukan dengan hipotesis sebagai
berikut:
Ho : Random Effects Model
Ha : Fixed Effects Model
Jika chi square > 0.05 maka Ho ditolak
Jika chi square < 0.05 maka Ho
diterima.
Alat Pengujian  Signifikasi Koefesien
Regresi 17
1. Uji Statistik F
Uji statistik F digunakan untuk menguji
adanya pengaruh variabel independen
secara simultan/bersama-sama terhadap
variabel dependen. Pengujian ini
didasarkan atas hipotesis nol (Ho) yang
hendak diuji, yaitu apakah semua
parameter di dalam model sama dengan
nol, atau Ho : α1 = α2 = ….= αn =  0,
artinya apakah semua variabel
independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel
dependen. Dan untuk Ha : minimal  satu
dari αn ≠  0.
Untuk menguji kedua hipotesis
tersebut adalah dengan cara
membandingkan nilai F-hitung dengan
17 Gujarati, Damodar. Ekonometri
Dasar , (Jakarta, Erlangga,2004)
nilai F-tabel. Jika nilai F-hitung lebih
besar nilai dari F-tabel maka hipotesis
alternatifnya adalah bahwa semua
variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel
dependen.
Rumusnya mencari F tabel adalah
sebagai berikut :
df1 = k -1
df2 = n – k
Dimana :
k : adalah jumlah variabel (bebas +
terikat)
n : adalah jumlah observasi/sampel
pembentuk regresi.
Adapun pengambilan keputusan dalam
uji F:
Ho ditolak jika F hitung > F tabel pada
α =5%
H1 dterima jika F hitung < F tabel pada
α = 5%
2. Uji Koefisien Determinan (R2)
Untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variabel dependen dilakukan dengan
melakukan penghitungan koefisien
determinan (R2 ). Nilai koefisien
determinan antara nol dan satu, atau 0 <
R2< 1. Menurut Gujarati (2007), jika R2
= 0, keragaman Y sama sekali tidak
dapat dijelaskan oleh keragaman X.
Sebaliknya jika R2 = 100%, keragaman
Y dapat dijelaskan oleh keragaman X,
semua titik pengamatan berada pada
garis regresi.
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Untuk membandingkan dua R2,
banyaknya peubah bebas dalam model
harus diperhitungkan, yaitu dengan
mempertimbangkan koefisien
determinasi alternatif, atau dikenal
sebagai R2 yang disesuaikan.


















   22 tˆtt YYe
n =  jumlah observasi, dan
k = banyaknya parameter yang
diestimasi dalam model.
3. Uji signifikansi individual (Uji–t)
Uji t digunakan untuk menguji secara
parsial masing-masing variabel. Hasil
uji t dapat dilihat pada tabel coefficients
pada kolom sig (significance). Jika
probabilitas nilai t atau signifikansi <
0,05, maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial.
Namun, jika probabilitas nilai t atau
signifikansi > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara
masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat.
D. Hasil Penelitian
Tabel : 4.1 Hasil Regresi18
Dependent Variable: LY
Method: Panel EGLS (Cross-section
weights)




Total panel (balanced) observations:
86
Linear estimation after one-step weighting
matrix
Variable Coefficient Std. Errort-Statistic Prob.
LX1 0.041347 0.010771 3.838928 0.0003
LX2 0.026029 0.012057 2.158839 0.0341
LX3 0.048707 0.022655 2.149945 0.0348
C 7.749674 0.297648 26.03637 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics
R-
squared 0.981004 Mean dependent var 13.32910
Adjusted
R-squared 0.978180 S.D. dependent var 5.655360
S.E. of
regression 0.309804 Sum squared resid 7.102409
F-





squared 0.937231 Mean dependent var 8.996737
18 Pengolahan data Eviews 6.0




resid 7.962414 Durbin-Watson stat 1.350432
Sumber: Pengolahan data Eviews 6.0
Intrepretasi pada pemilihan
model akhir yang digunakan dalam
penelitian ini sesuai dengan hasil output
data dan sesuai dengan pengujian yang
telah dilakukan pada penelitian ini yaitu
model yang digunakan adalah Fixed
Effect Model. Secara umum persamaan
dari penelitian ini sebagai berikut :
Y(PDRB) = C + 0.041347 X1+
0.026029 X2 + 0.048707 X3
Uji Spesifikasi Model Regresi Data
Panel
Untuk menentukan pendekatan
atau metode dalam estimasi regresi data
panel, prosedur yang harus dilakukan
dalam estimasi regresi data panel yaitu
1) Uji CHOW untuk memilih antara
pendekatan Pooled Least Square
(PLS) dan Fixed Effect Model
(FEM);
2) Uji Haussman untuk memilih
antara pendekatan Fixed Effect
Model  dan Random Effet Model
(REM). 19
1) Uji CHOW
Uji CHOW digunakan untuk
memilih metode yang paling sesuai
antara Pooled Least Square (PLS) dan
19 Supranto, J. Ekonometri. Buku
kesatu. (Bogor : Ghalia Indonesia,2005.)
Fixed Effect Model (FEM). Hipotesis
yang diajukan untuk uji CHOW adalah:
H0 : model PLS
Ha : model FEM
Tabel 4.2. Hasil statistik uji chow
(likelihood test)
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 108.641985 (8,74) 0.0000
Sumber : Data sekunder, diolah dengan
eviews 6.
Dari hasil uji CHOW yang
ditunjukkan oleh Tabel 4.7 diperoleh
hasil bahwa probabilitas (p-value)
cross-sesction F dan Chi Square =
0.0000, signifikansi error (α = 0.05)
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima
sehingga antara model Pooed Least
Square dan Fixed Effect Model maka
menurut hasil Uji Chow diatas model
yang digunakan adalah Fixed Effect
Model.
Analisis Uji Statistik Kesesuaian
Model
1. Hasil uji serempak (F-
statistik)
Berdasarkan penelitian dibawah
ini f tabel (0.05,3,7) sebesar 4.35.
Sedangkan dari hasi regres nilai F-
hitung sebesar 347.4160 maka > f tabel.
Berarti secara bersama-sama
(serempak) variabel-variabel bebas
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(X1, X2, dan X3) berpengaruh secara
signifikat terhadap variabel Y.
2. Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R2)
Uji koefisien determinan (R2)
digunakan untuk melihat seberapa besar
variasi variabel bebas (X1, X2, X3)
dapat menerangkan variabel terikat (Y).
R2 terletak antara 0 dan 1. R2 sama
dengan 1, berarti variabel-variabel
bebas menjelaskan 100 persen variasi
variabel terikat. Sebaliknya, R2 sama
dengan 0, berarti variabel-variabel
bebas dalam model tidak menjelaskan
sedikitpun variasi variabel terikat.
Model dikatakan lebih baik kalau R2
semakin dekat dengan 1.20 Dari hasil
estimasi untuk pertumbuhan ekonomi (
PDRB) Sumatera Utara diperoleh  R2
sebesar 0.981004. Hal ini memberikan
makna bahwa sebesar 98,10 % variabel
Y (PDRB) dapat dijelaskan oleh
variabel X1, X2, dan X3 sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain
diluar model.21
E. Penutup
Sesuai dengan judul penelitian
yang bertujuan untuk menganalisis
investasi domestik, investasi asing dan
tenaga kerja terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB)  di Sumatera
20 Gujarati, Damodar. Ekonometri
Dasar , (Jakarta : Erlangga,2004)
21 Supranto, J. Ekonometri. Buku
kesatu. (Bogor : Ghalia Indonesia,2005.)
Utara, maka kesimpulan yang didapat
dari penelitian ini adalah :
1. Dari nilai Koefisien determinan pada
hasil estimasi maka variabel
Investasi Domestik, Investasi Asing
dan Tenaga Kerja mampu
menjelaskan Variabel Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB)
dengan model yang digunakan.
2. Variabel yang digunakan
menjelaskan variabel Investasi
Domestik, Investasi Asing dan
Tenaga Kerja menunjukan arah
pengaruh yang positif sesuai dengan
hipotesis.
3. Investasi Domestik, Investasi Asing
dan Tenaga Kerja berpengaruh
secara significant terhadap PDRB di
Sumatera Utara. Hal ini sesuai
dengan hasil uji regresi dengan nilai
significant Investasi Domestik
sebesar 0,0003 < 0,05, Investasi
Asing sebesar 0.0341< 0,05 dan
Tenaga Kerja sebesar 0.0348 < 0,05
berarti variabel-variabel tersebut
memiliki pengaruh yang positif
terhadap PDRB di Sumatera Utara.22
4. Besarnya nilai koefisien pada
variabel Investasi Domestik,
Investasi Asing dan Tenaga Kerja
dapat menjelaskan pengaruh yang
positif terhadap peningkatan pada
22 Sitompul, Novita Linda, Analisis
Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap
PDRB Sumatera Utara. Tesis. ( Medan:
Pascasarjana Universitas Sumatera Utara,2007.)
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variabel Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB).
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